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ABSTRACT

The problem that exists in the Pinang Sari Cooperative in Badung Regency is a
significant decrease in the percentage of SHU profits that occurred in 2020 due to the
Covid-19 pandemic, high employee absenteeism and employees always arriving late. The
low self-compensation, work discipline, and motivation in the Pinang Sari Cooperative,
Badung Regency. This study aims to determine the effect of compensation, work discipline,
and motivation on employee performance at the Pinang Sari Cooperative, Badung
Regency. This research was conducted at the Pinang Sari Cooperative, Badung Regency
using a population and a sample of 38 employees as research respondents. The sampling
technique used in this research is the census method. Data was collected through
interviews and questionnaires. The data analysis technique used in this study is multiple
linear regression analysis which is processed using SPSS version 23 software. Based on
the results of the analysis, this study shows that compensation, work discipline and
motivation partially have a positive and significant effect on employee performance at the
Pinang Sari Cooperative, Badung Regency .
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I. PENDAHULUAN sehingga manajemen perusahaan perlu

Koperasi adalah salah satu bentuk
usaha berbadan hukum yang berdiri di
Indonesia. Menurut Undang-Undang No
25 tahun 1992 pasal 1 ayat 1 tentang
perkoperasian, koperasi indonesia adalah
badan usaha yang beranggotakan orang-
orang, seseorang, atau badan hukum
koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi,
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat
yang berdasarkan asas kekeluargaan.
Koperasi dipandang sebagai lembaga yang
menjalankan  suatu  kegiatan  usaha
tertentu, dan kegiatan usaha tersebut
diperlukan oleh masyarakat. Kegiatan
usaha dimaksud dapat berupa pelayanan
kebutuhan keuangan atau perkreditan,
atau kegiatan pemasaran atau kegiatan
lain.

Tenaga kerja merupakan sumber
daya yang terpenting tanpa
mengesampingkan sumber daya lain

memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap sumber daya ini. Manajemen
perlu mengetahui bagaimana cara kerja
dari tenaga kerja yang mereka miliki
(Mathis dkk, 2016). Kasmir (2017:184)
menyatakan kinerja karyawan yang baik
dapat memberikan dampak yang positif
untuk perusahaan secara keseluruhan.
Menurut ~ Mangkunegara  (2016:167)
kinerja adalah penampilan hasil karya
personel baik kuantitas maupun kualitas
dalam  suatu  organisasi.  Kinerja
merupakan  perilaku  nyata  yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan oleh karyawan
sesuai dengan perannya dalam
perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara awal
yang peneliti lakukan dengan Koperasi
Pinang Sari Kabupaten Badung melalui
bagian keuangan diperoleh informasi
bahwa kinerja karyawan belum sesuai
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dengan yang diharapkan di mana tingkat
persentase perkembangan laba SHU
selama 5 tahun terakhir mengalami
penurunan. Hal tersebut merupakan salah

satu patokan bagi koperasi untuk
melakukan  penilaian atau  evaluasi
terhadap karyawannya.

Salah satu faktor yang

mempengaruhi  kinerja karywan adalah
kompensasi. Menurut Simamora (2016)
kompensasi berpengaruh terhadap
kepuasan dan kinerja, sebagai umpan
balik yang dapat menjadikan karyawan
menyesuaikan perilakunya. Berdasarkan
hasil pengamatan dan wawancara awal
yang peneliti lakukan dengan 10 orang
karyawan pada Koperasi Pinang Sari
Kabupaten Badung, fenomena
menyangkut masalah kompensasi
diketahui pada gaji. Adapun hasil
penelitian-penelitian sebelumnya yaitu
Fikri, dkk (2018), Dwianto (2019),
Mundakiri dan Zainuri (2018), Yadewani
dan Nasrul (2019) menunjukkan bahwa
kompensasi  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan penelitian oleh Mulyapradana,
dkk (2020) menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh positif kompensasi terhadap
kinerja karyawan

Faktor selanjutnya yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan adalah
disiplin  kerja.  Menurut  Hasibuan
(2016:23) kedisiplinan merupakan fungsi
manajemen sumber daya manusia yang
terpenting dan kunci terwujudnya tujuan
karena tanpa disiplin yang baik sulit
terwujud  tujuan  yang  maksimal.
Fenomena menyangkut masalah disiplin
kerja diketahui pada indikator ketaatan
pada peraturan kerja. Adapun hasil
penelitian-penelitian  sebelumnya yang
dilakukan oleh Handayani (2020), Lubis
dan Heryenzus (2020), Talakua, dkk
(2020) dan Wulandari, dkk (2020)
menyatakan  bahwa  disiplin  kerja
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan
Nelizulfa (2018) menunjukkan bahwa

disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Menurut Wursanto (2016) motivasi
merupakan dorongan, keinginan, hasrat
dan tenaga penggerak yang berasal dari
diri manusia untuk berbuat atau untuk
melakukan sesuatu. Motivasi merupakan
hal yang penting dalam meningkatkan
suatu  efektivitas  kerja.  Fenomena
menyangkut masalah motivasi diketahui
pada indikator kebutuhan akan
pernghargaan. Adapun hasil penelitian-
penelitian  sebelumnya yaitu Tapala
(2018), Ardhani dan Ratnasari (2019),
Bahri (2019), Susanto (2019) menyatakan

bahwa motivasi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Namun
penelitian ~ oleh  Tugiyono  (2019)

menemukan bahwa motivasi kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan uraian permasalahan
dan latar belakang di atas maka peneliti
tertarik  untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kompensasi,
Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Koperasi Pinang

Sari Kabupaten Badung.”

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1) Untuk mengetahui pengaruh

kompensasi terhadap kinerja karyawan
pada Koperasi Pinang Sari Kabupaten
Badung.

2) Untuk mengetahui pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan pada
Koperasi Pinang Sari Kabupaten
Badung.

3) Untuk mengetahui pengaruh motivasi
terhadap kinerja karyawan pada
Koperasi Pinang Sari Kabupaten
Badung.

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1. Kompensasi

Menurut Rivai (2016) kompensasi
merupakan  sesuatu  yang  diterima
karyawan sebagai pengganti kontribusi
jasa mereka pada perusahaan. Indikator
kompensasi menurut Rivai (2016) yakni:
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1) Gaji 2.5. Hipotesis
2) Bonus Adapun kerangka berpikir penelitian
3) Insentif penelitian dapat dilihat pada Gambar 1
4) Fasilitas berikut.
2.2. Disiplin Kerja Gambar 1
Menurut ~ Hasibuan  (2016:23) Kerangka Berpikir Penelitian
kedisiplinan merupakan fungsi [ FenomenaPeneltian:
. . Berdasarkanhasil observasikinerja karyawan pada Koperasi Pinang Sari Kabupaten Badung
manajeémen Sumber daya manusia yang indikasi laba SHU yang menurun dalam 3 tahun terakhir. Rendahnya kompensasi, tingkat
1 1 1 1 kehadiran karyawan yang kurang tepat waktu atau datang terlambat, karyawan juga
terpentlng dan kunCI teI'WUJ udnya‘l tU.J ua_n bermalas-malasan pada saat bekerja, sehingga pekerjaan lebih banyak tertunda dan
karena tanpa disiplin yang baik sulit | penchargaan dengan memberian kesempatanmelanjutian studiyang masih kurang.
terwujud tujuan yang maksimal. Menurut 7
Siswanto  (2016:291) indikator yang | PokokMasabb:
. T . 1) Apakahk ib: h terhadap kinerja karyaw. da K 1Py San
digunakan untuk mengukur disiplin kerja )Kﬁﬁugmﬁﬂﬁ PR R Topmm
a dal ah S Cb ag ai b erikut: 2) i-’g;t;;ﬁig::ﬁga berpengaruhterhadap kinerja karyawan pada Koperasi Pinang San
1) Frekuensi Kehadiran 3) Apakah motivasi berpengaruh tethadap kinerja karyawan pada Koperasi Pinang San
2) Tinekat K. d Kabupaten Badung?
ingkat Kewaspadaan T
3) Ketaatan Pada Standar Kerja N M — Peneiton
. i Hipotesis:
4) Ketaatan Pada Peraturan Kerja D Tou Hy Kompensasi  berpenganh Sy
5) Etika Kerja Penctapan positif dan signiflantetadap | | ) Mundakiri dan Zainus
. . Tujuan (Goal kineqja karyawan. (2018)
2.3. Motivasi Setting Hy: Disiplin kerja_berpenganh :
. . . Theory) positifdan signifikan tethadap 3) Nelizulfa (2018)
Menurut Rahmadita (2016) motivasi 2) Kinega kinerjakaryawan. %; npRdlly
. o e 3) Ardhani dan Ratnasan
adalah suatu proses dimana kebutuhan | Xewewen | | Hs: Motivastbepengamh postf 019)
3) Kompensasi dan signifikan  tethadap 6) Bahri(2019)
mendorong seseorang untuk melakukan |4 Diipin kinegja karyawan. 7) Dwianto 2019)
. . a
serangkaian kegiatan yang mengarah | syotes ! gg §‘;;’_‘;§f(%91g)
tercapainya tujuan tertentu. Menurut Aﬂa‘*;ReEf?*Lm 10)Yadewani dan Nasnl
. . . . . erganca 2019
Hasibuan (2016:105) indikator motivasi - 11)§{an§33'ani(2020)
adalah sebagai berikut: I o
1) Kebutuhan fisik. 13)Mulyapradana, ~ dik
1 (2020)
2) Kebutuhan rasa aman dan keselamatan. Simpulan, Keterbatasan 14)Talakva, dkk (2020)
3) Kebutuhan sosial. danSaran 1) Wakiadar, ik 2020)
4) Kebutuhan akan penghargaan. Gambar 2
5) Kebutuhan perwujudan diri Metode Penelitian
2.4. Kinerja Karyawan Kompensasi (X1)
Menurut Wirawan (2016:19) kinerja D Gaii
. . 2) Bom
adalah keluaran yang dihasilkan oleh » entt
fungsi-fungsi atau indikator-indikator 4) Faslitas
suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam Riva 2019
waktu tertentu. Menurut Lewa dan Disiplin erja (%)
’ .. . 1) Frekuensi Kehadiran Kinerja Karyawan (Y)
Subowo dalam Titik Rosita (2016:3) 2) Tingkat Kewaspadaan 1) Kualitas kerja

3) Ketaatan Pada Standar Kerja
4) Ketaatan Pada Peraturan Kerja
5) Etika Kerja

Siswanto (2015:291)

2) Kuantitas kerja

3) Peng

4) Keandalan

5) Kerjasama

Titik Rosita (2016:3)

menemukan variabel kinerja karyawan
dapat diukur melalui indikator-indikator
sebagai berikut:

1) Kualitas kerja
2) Kuantitas kerja
3) Pengetahuan
4) Keandalan

5) Kerjasama

Motivasi (X3)

1) Kebutuhan fisik.
2) Kebutuhan rasa aman dan

keselamatan.
3) Kebutuhan sosial.
4) Kebutuhan akan penghargaan.
5) Kebutuhan perwujudan diri
Hasibuan (2016:105)
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Hipotesis

Hi: Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
karyawan.

H»: Disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.

His: Motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
karyawan.

III. METODE PENELITIAN
3.1. Metode Penentuan Sampel
Penelitian ini dilakukan di Koperasi
Pinang Sari Kabupaten Badung. Obyek
penelitian dalam penelitian ini adalah
kompensasi, disiplin kerja, motivasi dan
kinerja karyawan. Populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah 38 orang
karyawan. Penentuan jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah dengan
sampling jenuh atau metode sensus
dikarenakan populasi kurang dari 100,
sehingga seluruh karyawan dijadikan
responden penelitian.
3.2. Analisis Regresi Linear Berganda

Y =Kinerja Karyawan
X; = Kompensasi

X2 = Disiplin Kerja

X3 = Motivasi

b1 = Koefisien regresi X
b, = Koefisien regresi X
bs; = Koefisien regresi X3
e =Error

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Uji Instrumen

Berdasarkan hasil uji  validitas
disimpulkan ~ bahwa  seluruh  item
pertanyaan dari variabel kompensasi,
disiplin  kerja dan motivasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
valid. Hal tersebut dapat dilihat dari
masing-masing item pertanyaan memiliki
nilai Corrected Item-Total Correlation
yang lebih besar dari 0,30.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
diketahui bahwa semua variabel yakni
kompensasi, disiplin kerja dan motivasi
memiliki nilai koefisien Cronbach Alpha
berada di atas 0,6 dengan demikian semua

Analisis ini digunakan untuk instrumen  tersebut adalah  reliabel,
mengetahui seberapa besar pengaruh sehingga layak  dijadikan  instrumen
variabel yaitu pengaruh kompensasi, penelitian.

disiplin kerja dan motivasi terhadap
kinerja karyawan pada Koperasi Pinang
Sari Kabupaten Badung. Persamaan
regresi linier berganda adalah sebagai
berikut (Sugiyono, 2016):
Y=a+biXi+bXo+bsXs+e

4.2 Hasil dan Pembahasan
1) Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil analisis regresi linier berganda
untuk  mengetahui  pengaruh  antara
kompensasi, disiplin kerja dan motivasi
terhadap kinerja karyawan pada Koperasi

Keterangan: Pinang Sari Kabupaten Badung secara
a = Konstanta Regresi parsial dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Analisis
Unstandardized Coefficients Standardized
Variabel Coefficients t Sig
B Std. Error Beta
(Constant) -5,197 3,743 -1,388 0,174
Kompensasi 0,519 0,170 0,361 3,049 0,004
Disiplin Kerja 0,346 0,146 0,290 2,374 0,023
Motivasi 0,462 0,145 0,382 3,179 0,003
R 0,767
R Square 0,588
Adjusted R Square 0,551
F Statistic 16,162
Signifikansi 0,000°

Sumber: Data di olah (2020)
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Berdasarkan Tabel 1 di atas,
diperoleh  persamaan regresi linier
berganda adalah sebagai berikut:

Y =-5,197+0,519X;+ 0,346X>+ 0,462X3
Berdasarkan hasil persamaan ini,

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a = -5,197, hal ini berarti apabila
variabel kompensasi (Xi), disiplin
kerja (X2) dan motivasi (X3), tidak
mengalami perubahan (sama dengan
0) atau constant maka besarnya
kinerja karyawan (Y) adalah -5,197.

b= 0,519 hal ini berarti apabila
pimpinan mampu memberikan gaji
yang sesuai dengan jabatan yang
diemban karyawan, maka akan
diikuti dengan peningkatan kinerja
karyawan pada Koperasi Pinang

Sari Kabupaten Badung, dengan

asumsi variabel disiplin kerja (X2)

dan motivasi (X3) konstan.

b= 0,346, hal ini berarti apabila
pimpinan mampu meningkatkan
tingkat ketaatan karyawan terhadap
peraturan kerja yang ditetapkan oleh
perusahaan, maka akan diikuti
peningkatan kinerja karyawan pada
Koperasi Pinang Sari Kabupaten
Badung, dengan asumsi variabel
kompensasi (X1) dan motivasi (X3)

konstan.

bs;= 0,462, hal ini berarti apabila
pimpinan mampu  memberikan
penghargaan  seperti  kenaikan

jabatan dan sertifikat penghargaan
berdasarkan ~ kemampuan  dan
kinerja, maka  akan  diikuti
peningkatan kinerja karyawan pada
Koperasi Pinang Sari Kabupaten
Badung, dengan asumsi variabel
kompensasi (Xi) dan disiplin kerja
(X2) konstan.
2) Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Berdasarkan  uji  normalitas
menunjukan bahwa besarnya nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,
095 yaitu lebih besar dari 0,05 yang
menunjukan bahwa data terdistribusi
secara  normal, sehingga  dapat

disimpulkan bahwa model memenuhi
asumsi normalitas.

b) Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji

multikolinearitas menunjukkan bahwa
nilai tolerance dari variabel bebas
(kompensasi, disiplin  kerja dan
motivasi) > 0,10 dan nilai VIF < 10,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala multikolinearitas antara
variabel bebas dalam model regresi.

¢) Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas, menunjukkan
bahwa  semua  variabel  bebas
(kompensasi, disiplin  kerja dan

motivasi) memiliki nilai signifikansi
yaitu:  0,678; 0,540 dan 0,597
menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas.
3) Analisis Korelasi Berganda
Berdasarkan Tabel 1 diketahui nilai
korelasi (R) sebesar 0,767. Besarnya nilai
R 0,767 ini berada diantara antara 0,60
sampai 7,999 yang berarti ada hubungan
yang kuat antara kompensasi, disiplin
kerja dan motivasi terhadap kinerja
karyawan  Koperasi  Pinang  Sari
Kabupaten Badung.
4) Analisis Determinasi Berganda
Berdasarkan  Tabel 1  diatas,
besarnya Adjusted R Square adalah 0
0,551. Hal ini berarti kompensasi, disiplin
kerja dan motivasi mampu mempengaruhi
kinerja karyawan Koperasi Pinang Sari
Kabupaten Badung sebesar 55,1%
sedangkan  sisanya sebesar  44,9%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini.
5) Uji F
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi uji F 0,000 lebih
kecil dari 0,05, hal ini berarti bahwan
secara simultan kompensasi, disiplin kerja
dan motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
Koperasi Pinang Sari Kabupaten Badung.
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Maka model regresi dikatakan fit atau
layak untuk menguji data selanjutnya.

6) Uji t (t-test)

Pengujian statistik t-test digunakan
untuk menguji secara parsial pengaruh
kompensasi, disiplin kerja dan motivasi
terhadap kinerja karyawan Koperasi
Pinang Sari Kabupaten Badung diuraikan
sebegai berikut:

1) Variabel Kompensasi (X1)

Berdasarkan Tabel 1 di atas, variabel
kompensasi (X1) memiliki nilai
Standardized Coefficients Beta
menunjukkan arah positif sebesar 0,361
dengan nilai signifikan sebesar 0,004 yang
lebih kecil dari o (taraf nyata) = 0,05,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka
kompensasi (Xi) berpengaruh positif dan
signifikan (nyata) terhadap kinerja karyawan
(Y) pada Koperasi Pinang Sari Kabupaten
Badung. Dengan demikian hipotesis
pertama teruji kebenarannya.

2) Variabel Disiplin Kerja (X2)

Berdasarkan Tabel 1 di atas, variabel
disiplin  kerja  (X2) memiliki nilai
Standardized Coefficients Beta
menunjukkan arah positif sebesar 0,290
dengan nilai signifikan sebesar 0,023 yang
lebih kecil dari o (taraf nyata) = 0,05,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka
disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan
signifikan (nyata) terhadap kinerja karyawan
(Y) pada Koperasi Pinang Sari Kabupaten
Badung. Dengan demikian hipotesis kedua
teruji kebenarannya.

3) Variabel Motivasi (X>)

Berdasarkan Tabel 1 di atas, variabel
motivasi (X3) memiliki nilai Standardized
Coefficients Beta menunjukkan arah positif
sebesar 0,382 dengan nilai signifikan sebesar
0,003 yang lebih kecil dari o (taraf nyata) =
0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Maka motivasi (X3) berpengaruh positif dan
signifikan (nyata) terhadap kinerja karyawan
(Y) pada Koperasi Pinang Sari Kabupaten
Badung. Dengan demikian hipotesis ketiga
teruji kebenarannya.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
1) Pengaruh Kompensasi Terhadap
Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa  variabel = kompensasi  (X1)
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y) pada
Koperasi Pinang Sari Kabupaten Badung.
Hal ini didukung oleh teori Simamora
(2016) yang menyatakan bahwa secara
sederhana kepuasan kompensasi akan
menimbulkan peningkatan kinerja bagi
karyawan. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang diungkapkan oleh Fikri,
dkk (2018), Mundakiri dan Zainuri
(2018), Dwianto (2019), Yadewani dan
Nasrul (2019) menyatakan  bahwa
kepuasan kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
2) Pengaruh Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa variabel disiplin kerja
(X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y) pada
Koperasi Pinang Sari Kabupaten Badung.
Hal ini didukung oleh teori Sutrisno
(2016:89) yang menyatakan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan,
disiplin adalah motivasi untuk
mendapatkan hasil kinerja yang baik bagi
perusahaan. Hal ini sesuai dengan
penelitian  yang  diungkapkan oleh
Handayani (2020), Lubis dan Heryenzus
(2020), Talakua, dkk (2020) dan
Wulandari, dkk (2020) membuktikan
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

3) Pengaruh Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian

diperoleh bahwa variabel motivasi (X3)
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y) pada
Koperasi Pinang Sari Kabupaten Badung.
Hal ini didukung oleh teori Wursanto
(2016) yang menyatakan bahwa motivasi
kerja merupakan hal yang penting dalam
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meningkatkan suatu efektivitas kerja. Hal
ini  sesuai dengan penelitian yang
diungkapkan oleh Bahri (2019), Ardhani
dan Ratnasari (2019), Tapala (2018) dan
Susanto  (2019) menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan.

V. PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh

dari hasil analisis dapat ditarik simpulan:

1) Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Koperasi Pinang Sari Kabupaten
Badung, sehingga semakin baik
kompensasi maka semakin meningkat
kinerja karyawan pada Koperasi Pinang
Sari Kabupaten Badung.

2) Disiplin Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Koperasi Pinang Sari Kabupaten
Badung, sehingga semakin baik
disiplin kerja maka semakin meningkat
kinerja karyawan pada Koperasi Pinang
Sari Kabupaten Badung.

3) Motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Koperasi Pinang Sari, sehingga
semakin baik motivasi maka semakin
meningkat kinerja karyawan pada
Koperasi Pinang Sari Kabupaten
Badung.

5.2 Keterbatasan dan Saran

1) Keterbatasan

a) Penelitian ini hanya berfokus
pada  tiga  variabel  yaitu
kompensasi, disiplin kerja dan
motivasi.

b) Penelitian ini hanya dilakukan
pada Koperasi Pinang Sari
Kabupaten Badung.

2) Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh, maka saran yang dapat

diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1) Diharapkan agar pimpinan Koperasi

Pinang Sari Kabupaten Badung
memberikan penghargaan agar
memotivasi karyawan lain untuk

meningkatkan kinerjanya, sehingga
dapat meningatkan kinerja karyawan
pada Koperasi Pinang Sari Kabupaten
Badung.

2) Diharapkan agar pimpinan Koperasi
Pinang Sari Kabupaten Badung mampu
memberikan gaji yang sesuai dengan
jabatan yang diemban karyawan,
sehingga dapat meningatkan kinerja
karyawan pada Koperasi Pinang Sari
Kabupaten Badung Kabupaten Badung.

3) Diharapkan agar pimpinan Koperasi
Pinang Sari Kabupaten Badung agar
lebih mendisiplinkan penerapan aturan
dan pengawasan kerja karyawan,
sehingga dapat meningatkan kinerja
karyawan pada Koperasi Pinang Sari
Kabupaten Badung.
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